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Kondis darurat kekerasan seksual di Indonesiaturut disebabkan karena lamanya pengesahan RUU TPKS
yang utamanya disebabkan oleh pertarungan ideologi dan kuatnya narasi utama kekerasan seksual yang
mengopres penyintas. Perlawanan terhadap narasi utama kekerasan seksual dan upaya untuk menghadirkan
ruang bagi penyintas salah satunya dilakukan dengan memanfaatkan media kreatif, seperti yang ditunjukan
dalam video dokumenter berjudul Dengar dan Suarakan yang dipublikasikan olen LBH APIK Jakarta.
Tulisan ini menganalisis bagaimana kontra-narasi kekerasan seksual divisualisasikan dalam video
dokumenter Dengar dan Suarakan sebagai salah satu upaya untuk melawan narasi penolakan RUU TPKS
dan mengadvokasikan pengesahannya. Melalui pembedahan adegan, matrikulasi data, dan analisis dengan
pendekatan kriminologi visual, kriminologi naratif, dan kriminologi feminis, tulisan ini menemukan pada
mediavisual video dokumenter Dengar dan Suarakan dapat merepresentasikan suara penyintas dan
menghadirkan kontra-narasi kekerasan seksual dalam rangka menegaskan urgensi dan mendukung
pengesahan RUU TPKS.

...... Ideological battles and the solid existing narrative of sexual violence that oppresses survivors, has
prolonged the passing of the TPKS law, and concocted emergency conditions regarding sexual violencein
Indonesia. LBH APIK is publishing a documentary video entitled "Dengar dan Suarakan" to resist the
existing narrative and create space to support survivorsin voicing their experiences, which include effortsto
obtain justice. This paper analyzes the visualization of the counter-narrative of sexual violencein the
documentary Dengar dan Suarakan to counter the narrative of rejecting the Sexual Violence Crime Bill
(RUU TPKS) and advocate for its ratification. Through scene analysis, matriculation data, and analysis
using visual criminology, narrative criminology, and feminist criminology approach and perspective, this
article finds that the visualization of the documentary "Dengar dan Suarakan" can represent the voices of
survivors and present a counter-narrative of sexual violence to emphasize the urgency and support the
ratification of the RUU TPKS.
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